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Abstrak 

 

 

Penelitian ini bertujuan menghasilkan lintasan belajar untuk membantu siswa dalam memahami 

operasi pecahan dengan menggunakan kertas berpetak di kelas IV SD. Penelitian ini berdasarkan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah design research type validation study yang bertujuan untuk membuktikan teori-

teori pembelajaran. Desain research terdiri dari tiga tahap; desain pendahuluan, desain percobaan, 

dan retrospective analysis. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 130 Palembang dengan melihatkan 

siswa kelas IV yang berjumlah 38 siswa. aktivitas-aktivitas pembelajaran yang dilakukan siswa 

meliputi: 1) memahami arti pecahan, 2) menemukan pecahan senilai, dan 3) memahami konsep 

operasi pecahan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui serangkaian aktivitas yang 

telah dilakukan membantu siswa dalam pembelajaran operasi pecahan. 

 

 

Kata kunci : Operasi bilangan pecahan, kertas berpetak, pendekatan PMRI, design research. 
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PENDAHULUAN  

Pecahan merupakan salah satu cabang 

dalam bidang ilmu matematika yang 

mempelajari tentang bilangan. Pecahan adalah 

salah satu konsep paling kompleks tetapi 

sangat dibutuhkan dalam pembelajaran siswa 

di Sekolah Dasar (SD) (Mamade, Ema, 2010; 

Streefland, 1991). Bilangan pecahan 

merupakan salah satu materi yang sangat 

penting untuk mempelajari matematika ke 

tingkat yang lebih tinggi. Bilangan pecahan 

juga sering digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari. Akan tetapi, pecahan selalu 

menjadi tantangan yang cukup berat bagi 

siswa, bahkan hingga middle grades ( 6-8 di 

A.S., Ed). 

Salah satu cara untuk mengajarkan 

materi pecahan yaitu dengan representasi. 

Representasi memegang peranan yang sangat 

penting dalam mempelajari bilangan pecahan 

seperti yang dikutip oleh Cramer dan Wyberg 

sebagai berikut: 

“Representation should be treated 

as essential elements in supporting 

student’s undestanding of 

mathematical concepts and 

relationships; in communicating 

mathematical approaches, 

arguments, and understandings to 

one’s self and to the others.” 

(NCTM 2000, p. 67) 

Dari penjelasan di atas dapat diartikan, bahwa 

representasi harus diperlakukan sebagai 

elemen penting dalam mendukung pemahaman 

siswa pada konsep matematika dan 

hubungannya; dalam pendekatan komunikasi 

matematika, argumen, dan memahami satu 

konsep ke konsep yang lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Cramer, Wyberg, dan Leavitt (2008) tentang 

“The Role of Representations in Fraction 

Addition and Subtraction”. Dalam penelitian 

tersebut dijelaskan bahwa model konkrit 

merupakan bentuk penting dari representasi 

dan diperlukan untuk mendukung siswa 

memahami (understanding of), dan melakukan 

operasi bilangan pecahan. Van de Walle 

(2008) menyatakan bahwa model dapat 

membantu siswa memperjelas ide-ide yang 

sering membingungkan dalam bentuk simbolis 

murni. Hal Representasi penting lainnya 

termasuk gambar, konteks, bahasa siswa, dan 

simbol. Representasi tersebut dapat 

membangun/membuat ide yang bermakna bagi 

siswa. Selanjutnya penelitian yang berkaitan 

dengan bilangan pecahan dilakukan oleh 

Lukhele, Muray, dan Olivier (1999) tentang 

“Learners’ Understanding of The Addition of 

Fractions”, dalam penelitian tersebut 

dijelaskan bahwa penyebab kesalahan siswa 

adalah pemahaman yang lemah atau tidak 

adanya pemahaman konsep pada bilangan 

pecahan, dan khususnya tidak ada pemahaman 

tentang representasi simbolis dari bilangan 

pecahan. Berdasarkan hal di atas, 

pembelajaran konsep pecahan dan operasi 

bilangan pecahan diharapkan dapat 

menggunakan model, gambar, konteks, bahasa 

siswa, dan simbol sebagai representasi. 

Pada penilitian ini, kertas berpetak 

dipilih sebagai model kongkrit yang 
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merupakan bentuk penting representasi. Kertas 

berpetak merupakan salah satu model yang 

fleksibel dan memungkinkan unit-unit dan 

keseluruhan dengan ukuran yang berbeda (Van 

de Walle,2008). Kertas berpetak terdiri dari 

garis vertikal dan horizontal yang berpotongan 

sehingga membentuk persegi, kertas berpetak 

sering juga disebut kertas grafik. 

Sejalan dengan permasalahan di atas, 

suatu pendekatan dibutuhkan dalam proses 

pembelajaran, yaitu dengan menggunakan 

pendekatan Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI) yang diadopsi dari Realistic 

Mathematics Education (RME). RME 

merupakan suatu pendekatan matematika yang 

menggunakan keadaan realistik dalam proses 

pembelajaran matematika. Kata “realistik” 

sering disalahartikan sebagai “real-world”, 

yaitu dunia nyata. Menurut  Van den Heuvel-

Panhuizen, penggunaan kata “realistik” 

tersebut tidak sekadar menunjukkan adanya 

suatu koneksi dengan dunia nyata (real-world) 

tetapi lebih mengacu pada fokus Pendidikan 

Matematika Realistik dalam menempatkan 

penekanan penggunaan suatu situasi yang bisa 

dibayangkan (imagineable) oleh siswa 

(Wijaya, 2012). 

Berdasarkan uraian yang telah 

dijelaskan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan pendesainan pembelajaran pada 

topik operasi penjumlahan dan pengurangan 

bilangan pecahan menggunakan kertas 

berpetak di kelas IV Sekolah Dasar. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian design research. Metode design 

research yang digunakan type validation 

studies yang bertujuan untuk membuktikan 

teori – teori pembelajaran (Nieveen, 

McKenney,Akker,2006:152). Ini merupakan 

suatu cara yang tepat untuk menjawab 

pertanyaan peneliti dan mencapai tujuan dari 

penelitian. Selain itu, tujuan utama dari design 

research adalah untuk mengembangkan teori – 

teori bersama-sama dengan bahan ajar 

(Bakker, 2004:38).  

Ada 3 tahap dalam design research 

yaitu : preparing for the experiment / 

preliminary design, the design experiment dan 

the restropective analysis (persipan untuk 

penelitian / desain pendahuluan). Pada tahap 

ini dilakukan kajian literatur mengenai materi 

pembelajaran yaitu tentangluas permukaan 

prisma, Pembelajaran berbasis masalah dan 

metode design research sebagai dasar 

perumusan dugaan strategi awal siswa dalam 

pembelajaran atau sebagai landasan 

dalammendesain lintasan belajar. Selanjutnya 

akan didesain hypothetical learning trajectory 

(HLT). Hipotesis lintasan belajar ini 

dikembangkan berdasarkan literatur dan 

disesuaikan dengan pembelajaran yang 

sebenarnya selama percobaan mengajar 

(teaching experiment). 

Tahap kedua : the design 

eksperiment (desain percobaan) yaitu terdiri 

dari preliminary teaching experiment (pilot 

experiment) dan teaching experiment. Pilot 

experiment dilakukan untuk mengujicobakan 

HLT yang telah dirancangpada siswa dalam 

kelompok kecil guna mengumpulkan data 

dalam menyesuaikan dan merevisi HLT awal 
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untuk digunakan pada tahap teaching 

experiment nantinya. Siswa yang dilibatkan 

dalam pilot experiment sebanyak 6 siswa dan 

peneliti akan berperan sebagai guru. Pada 

teaching experiment, HLT yang telah 

diujicobakan pada tahap pilot experiment dan 

telah diperbaiki diujicobakan kembali pada 

kelas yang merupakan subjek penelitian. Guru 

matematika bertindak sebagai guru model 

(pengajar) dan peneliti melakukan observasi 

terhadap aktivitas pembelajaran.  

Tahap ketiga : retrospective analysis. 

Pada tahap ini, data yang diperoleh dari tahap 

teaching experiment dianalisis dan hasil 

analisis ini digunakan untuk merencanakan 

kegiatan dan mengembangkan rancangan 

kegiatan padapembelajaran berikutnya. Tujuan 

dari retrospective analysis secara umum adalah 

untuk mengembangkan local instructional 

theory (LIT). Pada tahap ini, HLT 

dibandingkan dengan pembelajaran siswa yang 

sebenarnya, hasilnya digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah.  

Penelitian ini dilakukan pada 

semester genap tahun akademik 2014 / 2015. 

Subjek yang dilibatkan dalam penelitian ini 

adalah siswa kelas IV SD Negeri 130 

Palembang. Selama melakukan penelitian, 

beberapa teknik pengumpulan data seperti 

rekaman video, lembar observasi, lembar 

wawancara, dokumentasi, lembar aktivitas 

siswa dikumpulkan dan dianalisis untuk 

memperbaiki HLT yang telah didesain. Data 

yang diperoleh dianalisis secara retrospektif 

bersama HLT yang menjadi acuannya. 

Analisis data diikuti oleh peneliti dan 

bekerjasama dengan pembimbing untuk 

meningkatkan stabilitas dan validitas pada 

penelitian ini. Analisis hasil observasi, 

wawancara, dan dokumentasi dilakukan secara 

kualitatif.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini didesain dalam 3 

aktivitas. Berikut ini deskripsi dari aktivitas – 

aktivitas tersebut.  

Aktivitas 1  

Tujuan pembelajaran siswa dapat 

menentukan pecahan menggunakan kertas 

berpetak dengan pendekatan PMRI. Pada 

aktivitas ini,Guru membentuk siswa dalam 

kelompok belajar. Secara bekelompok siswa 

diberikan lembar aktivitas siswa (LAS). 

Masing – masing kelompok siswa diminta 

untuk menyelesaikan permasalahan – 

permasalahan yang telah disediakan pada LAS 

1 ini. Siswa berdiskusi dengan teman 

sekelompoknya dan guru bertidak sebagai 

fasilitator serta mengamati kegiatan yang 

dilakukan siswa. Setelah selesai mengerjakan 

LAS 1, siswa berdiskusi dengan antar 

kelompok dimana ada salah satu kelompok 

yang bertindak sebagai kelompok penyaji di 

depan kelas.  

Guru membagikan LAS 1 yang terdiri 

dari 12 soal (permasalahan) yang akan 

dikerjakan siswa. Siswa diminta untuk 

menggunakan kertas berpetak untuk 

menentukan dengan menghitung jumlah kotak 

bagian kertas berpetak dengan jumlah kotak 

keseluruhan kertas berpetak sesuai perintah 

yang ada di LAS 1.  Pada soal nomor 6 sampai 

12 soal yang diberikan dengan konteks coklat 



Lukluk,  Desain Pembelajaran.... 

 
 

ISSN 2355-0074   Volume II. Nomor 2. Oktober  2015 | 108 

 

siswa mempartisi atau membagi cokelat 

dengan beberapa bagian yang sama besar. 

Siswa tidak mengalami kesulitan 

menyelesaikan soal nomor 6 dan 7 yang 

terlihat dari jawaban semua kelompok yang 

benar benar dengan jawaban sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

(a) 

 

 

 

 

 

            (b) 

 Gambar 1. Jawaban siswa soal nomor 6 dan 7 

  

Dari jawaban siswa pada gambar 1 di atas, 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu 

mempartisi atau membagi cokelat manipulatif 

menjadi beberapa bagian yang sama besar. 

Berikut merupakan cuplikan percakapan antara 

guru dan siswa guna mengatahui sejauh mana 

pemahaman mereka setelah melakukan 

diskusi: 

 Guru: “Kenapa kue Susi dibagi 

menjadi 2?”. 

 Siswa: “Biar bisa dituker dengan 

cokelat Anis bu” 

 Guru: “Jadi nilai kue Susi berapa?” 

 Siswa: “Setengah bu”. 

 Guru: “Coba tunjukkan mana yang 

nilainya setengah?”. 

 Siswa: (menunjukkan potongan 

yang bernilai setengah) 

 Guru: “Sekarang, kenapa cokelat 

Anis di bagi 4?” 

 Siswa: “Kan Anis mau menukar 

cokelatnya dengan Susi bu 

biar sama besar”. 

 Guru: “Berapa hasilnya?” 

 Siswa: “Seperempat bu”. 

 Guru: “Kesimpulannya apa?” 

 Siswa: “Setengah cokelat Susi sama 

besar dengan seperempat 

cokelat Anis bu”. 

 Guru: “Berapa hasilnya?” 

 Siswa: “Seperempat bu”. 

 Guru: “Sekarang perhatikan soal 

nomor 11?” 

 Siswa: “Iya bu”. 

 Guru: “Kenapa meyka tidak bisa 

menukar cokelatnya dengan 

cokelat milik yang lain?” 
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 Siswa: “Bentuk dan ukurannya tidak 

sama besar bu”. 

 Guru: “Jadi kalo ukurannya sama 

besar bisa dituker dengan 

cokelat milik yang lain?” 

 Siswa: “Iya bu”. 

Percakapan 1 

  Dari percakapan 1 di atas dan pada 

hasil jawaban yang mereka peroleh terlihat 

bahwa siswa mulai memahami arti pecahan. 

Pecahan merupakan setiap bagian yang sama 

dari keseluruhan. Jadi, ketika mereka ingin 

menukar cokelat Meyka yang berbentuk hati 

tidak bisa, sebab bentuk dan ukurannya 

berbeda.  

 

Aktivitas 2 

Guru membagikan LAS 2 yang terdiri 

dari 8 soal (permasalahan) dan kertas berpetak 

tetap digunakan untuk menemukan pecahan 

senilai. Siswa masih berdiskusi kelompok 

seperti aktivitas sebelumnya. Untuk soal 

nomor 1 siswa mengalami kesulitan padahal 

kegiatan yang dilakukan mirip dengan yang 

dilakukan di aktivitas 1. Hal ini karena pada 

aktivitas 1 kertas berpetak yang diberikan 

hanya diperintahkan untuk membaginya sekali 

sedangkan pada aktivitas 2 setelah dibagi 

menjadi beberapa bagian siswa diperintahkan 

untuk membaginya kembali. Seperti pada 

Gambar 2 di bawah ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Jawaban siswa soal nomor 2 

 

  

Pada Gambar 2 di atas, siswa kelihatan 

bingung. Hal tesebut, ditunjukkan adanya 

coretan dalam lembar jawaban. Guru 

memberikan arahan kepada siswa seperti 

transkip seperti transkip percakapan berikut: 

 

Guru: “Bagaimana cara kalian 

mengerjakannya?” 

 Siswa: “Bingung bu”. 

Guru: “Coba sekarang perhatikan 

perintah ?” 

 Siswa: “Disuruh bagi bu”. 

 Guru: “Yang diketahui pada soal 

apa?” 

 Siswa: “Bagian yang diketaui ”. 

 Guru: “Berapa?” 
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 Siswa: “Seperempat bu”. 

 Guru: “Perintah selanjutnya?” 

 Siswa: “Disuruh cari pecahan 

senilai bu ”. 

 Guru: “Bagaimana caranya?” 

 Siswa: “Dibagi lagi ya bu”. 

 Guru: “Apa yang di bagi?” 

 Siswa: “Kertas yang sudah dibagi 

menjadi empat tadi ”. 

 Guru: “Kalian bagi berapa?” 

 Siswa: “Dua bu”. 

 Guru: “Jadi sekarang ada berapa 

bagian?” 

 Siswa: “Delapan bu ”. 

 Guru: “Yang seperempat tadi sama 

dengan berapa sekarang?” 

 Siswa: “Dua perdelapan bu”. 

 Guru: “Darimana kalian tau? 

Kenapa tidak bernilai 

seperdelapan?” 

 Siswa: “Dari arsirannya bu, yang 

diarsir jadi dua ”. 

 Guru: “Ok” 

Percakapan 2 

 

  Dari percakapan 2 di atas, dapat 

disimpulkan siswa memahami tentang pecahan 

senilai. Pecahan senilai jika memiliki ukuran 

yang sama. Dari aktivitas yang telah 

dilakukan, semua kelompok yang telah 

memahami pecahan yang dikatakan senilai 

namun ada 4 kelompok dari 6 kelompok yang 

mampu menyimpulkan apa yang dimaksud 

pecahan senilai. 

 

Aktivitas 3 

 Pada hari ketiga (aktivitas 3), guru 

mengawali pembelajaran dengan 

menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu 

siswa dapat memahami konsep operasi 

pecahan. Sebelum melakukan aktivitas, guru 

mengajak siswa untuk mengingatkan kembali 

kegiatan sebelumnya dengan memberikan 

beberapa pertanyaan, seperti pada percakapan 

dialog berikut: 

 

 Guru: “Ada yang ingat kemarin kita 

belajar apa?” 

 Siswa: “Pecahan senilai bu”. 

 Guru: “Apa yang dimaksud dengan 

pecahan senilai?” 

 Siswa: “Pecahan yang ukurannya 

sama bu ”. 

 Guru: “Pinter” 

Percakapan 3 

 

Guru memberikan LAS 3 yang akan 

dikerjakan siswa. siswa berdiskusi pada 

kelompok, guru menjelaskan hal yang terkait 

pada LAS tersebut dan guru juga sebagai 

fasilitator siswa dalam berdiskusi. 

Pembelajaran ini bertujuan agar siswa dapat 

memahami konsep operasi pecahan. Pada soal 

nomor 1 siswa diminta memindahkan arsiran 

pada kertas berpetak yang diberikan. 
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Gambar 3. Jawaban siswa soal nomor 1 

 

 Dari Gambar 3 diatas, terlihat siswa 

mampu memindahkan arsiran pada kertas 

berpetak pertama dan arsiran pada kertas 

berpetak kedua. Kemudian siswa menuliskan 

pecahan yang terbentuk pada masing-masing 

kertas berpetak. Dari aktivitas tersebut, siswa 

dapat menyimpulkan untuk menjumlahkan 

pecahan dengan penyebut yang sama tinggal 

menjumlahkan pembilangnya dan 

penyebutnya tetap. Selain itu pada ada Gambar 

4.34 diatas, menunjukkan pemahaman siswa 

untuk menentukan pecahan senilai atau 

menyederhanakan pecahan yaitu dengan  

membagi pembilang dan penyebut dengan 

angka yang sama. 

 Secara keseluruhan aktivitas ini 

membantu siswa menentukan konsep operasi 

pecahan. 

  

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil yang telah 

diperoleh dan pembahasan yang telah 

diuraikan, dapat disilmpulkan bahwa lintasan 

belajar siswa dengan menggunakan kertas 

berpetak di kelas IV yang didesain telah 

membantu siswa memahami operasi pecahan 

dengan tahapan pemahaman yang dimiliki 

siswa sebagai berikut: 

a. Siswa mampu menentukan pecahan 

bagian dari keseluruhan. Siswa 

membandingkan jumlah kotak-kotak 

bagian kertas berpetak dengan junlah 

kotak-kotak keseluruhan kertas 

berpetak.  

b. Siswa memahami konsep pecahan 

senilai. Siswa mengetahui pecahan 

dikatakan senilai jika memiliki 

ukuran atau gambar yang sama. Hal 

ini terlihat dari jawaban siswa 

dimana kertas berpetak yang 

mempunyai satu ukuran tetapi dibagi 

menjadi beberapa bagian. Selain itu, 

siswa juga dapat membandingkan 

pecahan dari ukuran setiap bagian 

yang diperoleh. 
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c. Siswa memahami konsep operasi 

pecahan. Siswa menemukan konsep 

operasi pecahan dengan melihat 

arsiran dalam kertas berpetak yang 

mempunyai luas sama. Selanjutnya 

siswa mengetahui untuk 

mengoperasikan pecahan kalikan 

pembilang dan penyebut dengan 

angka yang sama atau mencari 

pecahan senilai dari kedua pecahan 

yang akan dioperasikan. 

Dalam pembelajaran operasi pecahan, lintasan 

belajar yang dilalui siswa meliputi 3 aktivitas 

yaitu menentukan pecahan bagian dari 

keseluruhan, menentukan pecahan senilai, 

menentukan konsep operasi pecahan. Lintasan 

belajar ini merupakan salah satu bentuk 

kontribusi positif terhadap pengembangan 

Local Instructional Theory (LIT) dalam 

pembelajaran operasi pecahan yang dilakukan 

dengan pendekatan PMRI. 
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